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ABSTRAK

Ahmad Mufki Fadlur Rohman. Implementasi Model Pembelajaran
Problem Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Memahami Fikih di
Pondok Pesantren: Studi di Pondok Pesantren An Nahl Jombang Tahun Pelajaran
2024/2025. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025.

. Pembelajaran ilmu agama dalam memahami ketentuan hukum sehari-
hari, banyak termaktub dalam pelajaran fikih. Penerapan pembelajaran di Ponpes
An-Nahl menggunakan beberapa metode pembelajaran, seperti : ceramah,
bandongan, sorogan dan syawir. Akan tetapi saat ini sangat penting untuk
menerapkan pendekatan belajar student centered atau pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Salah satu model yang ditawarkan adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Karena dalam proses belajar
mengajar tersebut keaktifan siswa sangat ditekankan sedangkan guru menjadi
fasilator yang mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran”. Tujuan dari
penelitian ini : 1). Untuk menganalisis implementasi model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap fikih di
Pondok Pesantren An Nahl Jombang. 2). Untuk mengidentifikasi tantangan dan
faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan model Problem-Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran figih di Pondok Pesantren An Nahl Jombang.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan kualitatif sebagai kerangka kerjanya. Setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus ini diterapkan di kelas
5 Diniyah pondok pesantren An Nahl Jombang. Adapun metode pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan kuesioner, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan keterikatan, triangulasi,
diskusi,dan Membercheck. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang
terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Penerapan model Problem-Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran Figh menggunakan penelitian tindakan kelas
yang dilakukan dalam 3 siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 4 langkah yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Adanya peningkatan
signifikan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran. nilai rata-rata
partisipasi peserta didik pada siklus | adalah 72,2 dan nilai rata-rata tes sebesar
72 dengan kategori cukup meningkat, pada siklus Il nilai rata-rata partisipasi
mencapai 88,88 dan nilai rata-rata tes memperoleh rata-rata 82 dengan kategori
meningkat, dan pada siklus Il nilai rata-rata partisipasi mencapai 94,4 dan nilai tes
memperoleh rata-rata 93 dengan kategori sangat meningkat. (2) Tantangan yang
dihadapi dalam penerapan metode ini yaitu referensi yang sukar dipahami,
keterbatasan waktu diskusi dan belum terbiasanya keberanian berargumen dan
memunculkan ide kritis. Adapun faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi
berjalannya penerapan PBL tersebut yaitu banyaknya studi kasus yang relevan,
dukungan dari pihak pesantren, penilaian yang holistik dan partisipasi santri.
Selain itu, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa peserta didik
merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam pembelajaran Fikih setelah penerapan
model ini.

Kata kunci: Problem-Based Learning (PBL), fikih, pondok pesantren
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses belajar yang dilakukan
seseorang sepanjang hidupnya dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilannya. Pendidikan merupakan
landasan bagi peserta didik untuk menemukan potensi dirinya. Siswa dapat
menggunakan berbagai sumber belajar sebagai pedoman untuk
membantu mereka merasakan positifnya pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan potensi diri mereka dan peran guru sebagai fasilitator adalah
selalu membimbing siswa untuk berperilaku positif, mandiri dan
menumbuhkan sikap ilmiah. Oleh karena itu pendidikan harus berpusat
pada siswa dan siswa harus dilihat sebagai orang-orang berkembang yang
mempunyai potensi.’

Penerapan kurikulum 2013 berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar
proses menggunakan tiga model pembelajaran yang dirancang untuk
membentuk perilaku ilmiah dan sosial serta menumbuhkan rasa ingin
tahu.? Ketiga model tersebut adalah: (1) model pembelajaran
penemuan/inquiri, (2) model pembelajaran berbasis masalah (PBL), dan

(3) model pembelajaran berbasis proyek (PJBL).

2

Z. A. Lestari dan Jasmansyah (2020). “Penerapan Problem Based Learning dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik.,” Jurnal Manhajuna: Jurnal Pendidikan Agama
Islam Pascasarjana STAI Syamsul ‘Ulum Gunungpuyuh 1, no. 1: hal. 39-40.
M. Ali dan S. Noordin (2010). “Hubungan Antara Kemahiran Berfikir Kritis Dengan
Pencapaian Akademik Dalam Kalangan Pelajar Fakulti Pendidikan Universiti Teknologi
Malaysia.,” Jurnal Teknologi 52. hal. 136, :doi:https://doi.org/10.11113/jt



Selain ketiga model yang tercantum dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016, guru juga dapat
mengembangkan  pembelajaran dengan  menggunakan  model
pembelajaran lain, seperti: pembelajaran kooperatif. Ini mencakup
berbagai metode, seperti: Contohnya: Jigsaw, Numbered Head Together
(NHT), Make a Match, Think-Pair-Share (TPS), Example not Example,
Picture and Picture, dan lain-lain.3

Tujuan pendidikan sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 BAB Il Pasal 3 yang
dengan jelas menyatakan:

“Pendidikan nasional mempunyai fungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk kepribadian, peradaban manusia
yang berkepribadian baik untuk mendidik warga negaranya
mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada-Nya, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi pekerja sukses,
demokratis, dan bertanggung jawab.”*

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang
memiliki peran sentral dalam pembinaan spiritual dan intelektual umat
Islam di Indonesia. Pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi
juga membentuk karakter dan etika para santri melalui sistem pendidikan
yang holistik.> Dalam pesantren, santri diajarkan untuk menggabungkan

ilmu agama dengan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Lembaga

ini sering dianggap sebagai tempat yang melahirkan ulama dan pemimpin

3 Yoki Ariyana dkk. (2019). Buku Pegangan Pembelajaran Berorintasi Pada keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi. (Jakarta: Direktoral Jenderal Guru Dan Tenaga Pendidikan Dan
Kebudayaan), hal. 29.

4 BPK RI, “UU No. 20, Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB Il Pasal lll,”.

> M. Dewi dan S. Haris (2020). “Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren: Membangun
Karakter Santri untuk Masa Depan Indonesia,” Jurnal Pendidikan Islam 15, no. 2: hal. 101-
112.



spiritual yang berperan penting dalam membimbing masyarakat dalam
berbagai aspek kehidupan.®

Peran pondok pesantren dalam mencetak generasi penerus
bangsa sangatlah strategis. Selain mendalami ilmu agama, pesantren juga
memberikan pendidikan moral dan sosial kepada santri untuk menjadi
pribadi yang bertanggung jawab dan berguna bagi masyarakat.” Dengan
berbagai program pendidikan, baik yang bersifat formal maupun non-
formal, pesantren mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual yang tinggi.2 Hal
ini menjadikan pesantren sebagai lembaga yang tak hanya mencetak
pemimpin spiritual, tetapi juga sebagai pilar utama dalam pembentukan
karakter bangsa.

Pengajaran fikih di pesantren memiliki urgensi yang besar, terutama
dalam mengajarkan para santri tentang bagaimana menjalankan
kehidupan sesuai dengan ajaran Islam yang benar.® Fikih, sebagai ilmu
yang membahas hukum-hukum syariat, sangat penting untuk dipelajari
agar umat Islam dapat menjalankan ibadah dan kehidupan sosial dengan
benar. Di pesantren, kitab-kitab fikih klasik sering kali menjadi referensi
utama dalam proses belajar mengajar. Kitab-kitab tersebut tidak hanya
memberikan pemahaman yang mendalam tentang hukum lIslam, tetapi

juga menyimpan nilai-nilai yang dapat menjadi pedoman hidup bagi santri

® A. Suryana dan T. Nuryanto (2022). “Peran Pesantren dalam Pembentukan Ulama dan
Pemimpin Spiritual.,” Al-Tarbawi 28, no. 1: hal. 77-85.

7 E. Prasetyo dan R. Nabila (2020). “Peran Pondok Pesantren dalam Mencetak Generasi
Berkarakter.,” Pendidikan dan Sosial 9, no. 4: hal. 132-139.

8 Z. Fahmi dan R. Hasanah (2023). “Pesantren sebagai Pilar Pendidikan Karakter Bangsa,”
Jurnal Pendidikan Karakter 1, no. 19: hal. 56-65.

 A. Sutrisno dan D. Ramadhan (2021). “Figh sebagai Pedoman Hidup dalam Kehidupan
Sosial di Pesantren.,” Jurnal Figh dan Hukum Islam, 11, no. 3: hal. 200-212.



dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan kitab fikih,
pesantren berperan dalam mengajarkan penerapan hukum-hukum Islam
yang relevan dengan konteks zaman dan kondisi masyarakat.

Tradisi pembelajaran kitab fikih klasik dan pesantren tidak dapat
dipisahkan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Maragustam yang
dikutip oleh mastuhu yang menyebutkan bahwa kitab fikih klasik sebagai
salah satu unsur dalam pesantren itu sendiri."

Hal itu dikarenakan pada masa Menteri Agama Dr. Mukti Ali,
pemerintah Indonesia mengeluarkan Surat Keputusan Bersama 3 Menteri
untuk meningkatkan kualitas pendidikan madrasah. Melalui SKB 3 Menteri
(Menteri Pendidikan, Menteri Agama, dan Menteri Dalam Negeri) yang
berisi tentang peningkatan mutu pendidikan madrasah. Lewat keputusan
tersebut kemudian dicapai kesepakatan yang menyatakan bahwa
belajar di madrasah sama nilai dan kedudukannya dengan belajar di
sekolah umum. 12

Pemakaian kitab fikih klasik diutamakan pada pelajaran-pelajaran
agama dalam rumpun Pendidikan Agama Islam (PAl); Akidah Akhlak, Fikih,
Sejarah Islam dan muatan lokal berupa gramatika bahasa Arab. Apalagi
melihat kenyataan bahwa kitab fikih klasik tidak menggunakan bahasa
nasional bangsa Indonesia sehingga terkadang banyak timbul pertanyaan
kenapa kitab kuning masih saja terus dipertahankan bahkan diajarkan

pada siswa tingkat menengah awal (Madrasah Tsanawiyah) yang masih

10D, Prabowo dan L. Sari (2024). “Implementasi Hukum Islam dalam Konteks Zaman Modern
di Pesantren.,” Jurnal Pendidikan Islam Kontemporer 18, no. 2: hal. 112-123.

11 Mastuhu (1994). Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS), hal. 25.

2 Abdul Rahman (2004). Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa: Visi, Misi dan Aksi.
(Jakarta: Raja Grafindo), hal. 29.



awam dengan bahasa Arab. Pilihan-pilihan tersebut tentu memiliki latar
belakang dan pertimbangan yang kuat dalam  perjalanan madrasah-
madrasah yang dikelola pihak pesantren sehingga tetap dipertahankan
eksistensinya.’®

Salah satu kendala dalam pembelajaran khususnya belajar tentang
fikih adalah kurangnya variasi model pembelajaran. Guru seringkali
bergantung pada metode ceramah, meskipun metode ini hanya efektif
untuk menjaga ketertiban kelas. Namun hal ini menyebabkan siswa
menjadi pasif dan kurang terlibat aktif dalam proses belajar-mengajar.
Bahkan membuat guru ataupun siswa menjadi cepat merasa bosan dan
lelah, karena pembelajaran hanya dilakukan dengan sistem satu arah.
Pemahaman santri yang minim terhadap kitab fikih akhirnya juga menjadi
dampaknya. '

Sebagaimana diketahui bahwa fikih menjadi acuan kita dalam
beribadah sehari-hari. Fikih merupakan bagian dari ajaran syariat Islam
yang memuat tentang hukum Islam. Cakupan dari ilmu fikih begitu luas,
dari yang bersifat individual (ibadah) hingga tata sosial secara luas
(muamalah). Fikih ibadah membahas ketentuan-ketentuan dalam
peribadatan. Sedagkan fikih muamalah membahas ketentuan hukum Islam
dalam ranah interaksi sosial atau bermasyarakat. Jadi konteks ilmu fikih itu
sangat luas. limu Fikih juga mempunyai dasar yang kuat dengan dalil-dalil

yang ada pada Al-Qur’an dan Sunnah.®

13 A. S. Rijal (2017). “Pemakaian Kitab Kuning Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Figh
Di Madrasah Tsanawiyah Berbasis Pesantren Di Pamekasan.,” Muslim Heritage 2, no. 2:
hal. 296.

14 1bid., hal. 106.

15 H. hidayah (2022). Figih Ibadah & Muamalah, 1 ed. (Lombok barat: CV. Alfa Press), hal. 3-
4,



Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan telah melahirkan
beragam persoalan baru yang kompleks, termasuk di bidang hukum Islam.
Hal ini menuntut kita untuk senantiasa mencari solusi yang tepat dan
relevan, terutama dalam konteks tuntutan zaman yang terus berubah.
Pendidikan memegang peran penting dalam membekali individu dengan
kemampuan berpikir kritis dan mandiri untuk menghadapi tantangan
tersebut, selalu berpedoman pada Al-Quran dan Sunnah.®

Pembelajaran saat ini sangat penting untuk menerapkan
pendekatan belajar student centered atau pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Artinya, siswa dituntut lebih aktif dalam pembelajaran sehingga
mereka dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya seoptimal
mungkin.'” Penerapan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa tidak menghilangkan tanggung jawab guru dalam proses belajar-
mengajar. Sebaliknya, guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga siswa dapat secara aktif terlibat
dalam membangun pengetahuan, mengembangkan sikap positif, dan
membentuk perilaku yang baik.®

Jika hanya mengandalkan sistem ceramah, dimana hanya guru
yang menjadi pusat pembelajaran dan siswa hanya dibiarkan duduk,
mendengarkan, mencatat, dan menghafal. Kondisi ini menyebabkan siswa

terbiasa dengan pembelajaran pasif, merasa ragu untuk mengungkapkan

16 Ali Imran Sinaga (2020). Fikih Kontemporer (Konseptual dan Istinbath) (Medan: CV.
Pusdikra Mitra Jaya), hal. 1-2.

17 M. Alif Kurniawan dan Farida Nur Hikmah (2022). “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Melalui Strategi Everyone Is A Teacher Here Jurnal,” Ta’dibuna: Jurnal Studi
dan Pendidikan Agama Islam 5, no. 2: hal. 158.

18 Wawan Setiawan dan Siti Nurjanah Hadiati (2023). “Implementasi Model Pembelajaran
Problem Based Learning dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran PAl,” Jurnal Islamic Journal of Education 2, no. 1: hal. 56.



ide atau pendapat, serta kurang berani bertanya, sehingga menghambat
perkembangan potensi mereka. Maka dari itu terdapat beberapa metode
yang ditawarkan untuk mengatasi problema tersebut. Pendidik dapat
memilih menggunakan beberapa model pembelajaran yang dirasa
sesuai.’

Salah satu model pembelajaran yang dapat ditawarkan adalah
Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran inovatif yang menciptakan suasana
belajar aktif bagi peserta didik dalam situasi nyata. Dalam proses
pembelajaran tersebut, keaktifan siswa sangat diperhatikan, sementara
guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa selama kegiatan
belajar. Dengan demikian, pembelajaran berbasis masalah mengharuskan
siswa untuk lebih mendalami permasalahan yang ada.?°

Model pembelajaran berbasis masalah saat ini dipandang relevan
untuk menghadirkan suasana nyata di dalam pembelajaran, termasuk di
lembaga pendidikan Islam seperti madrasah dan pesantren. Secara
kontekstual, model pembelajaran berbasis masalah yang diselenggarakan
di madrasah sangat terkait dengan kehidupan nyata, yang menyangkut
persoalan-persoalan di masyarakat. Model pembelajaran berbasis

masalah ini diharapkan mampu menyiapkan peserta didik atau santri agar

1% Nely Anggraeni Ayuningtiyas (2024). “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Pada pembelajaran Fikih Dalam Mengembangkan Ketrampilan Berpikir Kritis
Siswa Kelas XI Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Tahun Ajaran 2023/2024” (Skripsi,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga), hal. 2-3.

20 4, Martinis Yamin (2011). Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: GP Press Jakarta), hal.
146.



mampu menyelesaikan persoalan dan permasalahan yang muncul di
tengah-tengah masyarakat.?"

Pendekatan yang berpusat pada siswa seperti yang ditekankan
Ahdar Djamaluddin dan Wardana, merupakan proses yang sangat penting
karena belajar adalah proses aktif di mana siswa secara langsung terlibat
dalam membangun pengetahuan dan pemahaman mereka.?? Namun pada
kejadian dilapangan dalam menerapkan student centered masih terdapat
beberapa problematika dalam pembelajaran agama Islam terutama dalam
memahami fikih dalam kitab klasik.

Mengingat zaman yang makin berkembang Pembelajaran fikih
tidak hanya sekadar menyampaikan hukum-hukum Islam secara teoritis,
namun juga harus mampu menghubungkannya dengan realitas kehidupan.
Mengingat sifat fikih yang dinamis, maka model pembelajaran yang
digunakan pun harus mampu mengakomodasi perkembangan zaman dan
kebutuhan peserta didik. Model Problem Based Learning (PBL) dinilai
sesuai untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan menjadikan permasalahan
nyata sebagai titik awal pembelajaran, PBL dapat mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis, mencari solusi, dan menghubungkan materi fikih
dengan kehidupan sehari-hari.

Ponpes An Nahl merupakan lembaga pendidikan berbasis pondok
pesantren, dimana didalamnya terdapat madrasah diniah yang

menggunakan system clasical dan metode unggulan lainya seperti,

21 Lukman Hakim (2015). “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada
Lembaga Pendidikan Islam di Madrasah,” Jurnal Pendidkan Agama Islam-Ta’lim 13, no. 1:
hal. 40.

22 |bid., hal. 106-107.

23 K. Muhajarah dan M. N. B. (2021). “Mu’allim Jurnal Pendidikan Islam,” Fakultas Agama
Islam. Pendidikan Islam 3, no. 5: hal. 1-4.



sorogan, bandongan, syawir dan hafalan. Penulis disini tertarik pada
kegiatan belajar wajib syawir yang diselenggarakan di ponpes ini, dimana
biasanya ketika di kelas diniah guru hanya membacakan materi dan
santri/siswa hanya menyimak, menulis, dan menghafalkan akan tetapi di
program belajar wajib ini guru membuat kelompok-kelompok belajar
dengan membagi beberapa siswa di bimbing oleh satu guru. Dalam
kegiatan ini model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
diterapkan agar proses pembelajaran bisa lebih hidup dan aktif. 24

Dalam model Problem-Based Learning (PBL), diskusi menjadi
salah satu pendekatan utama yang memainkan peran penting dalam
memfasilitasi pemecahan masalah dan pemahaman mendalam santri.
Metode syawir merupakan pemecahan masalah yang terjadi di tengah
masyarakat kemudian para santri akan berdiskusi mengemukakan segala
argumen atau dalil-dalil yang mereka miliki yang diambil dari kitab kuning
(kitab fikih klasik). Setelah para santri menganalisis dan mengumpulkan
pendapat yang disertai dengan dalil-dalil yang kuat maka dapat ditarik
kesimpulan yang digunakan untuk menyelesaikan problematika yang
ada.?®

Dalam penerapannya metode syawir yang dilakukan oleh Ponpes
An-Nahl, dan PBL (Problem Based Learning) memiliki kesamaan, dimana
pembelajaran mulai dilakukan melalui masalah-masalah yang terjadi yang
akan dicari pemecahannya, tetapi penulis menemukan kekurangan dalam

metode syawir, salah satunya, tidak teristematisasinya pembelajaran dan

24 Nur fauzan, Hasil wawancara dengan saudara Nur Fauzan selaku pembina sekaligus guru
fikih kelas 5 Diniyah, 29 November 2024.
25 Amayulis (2006). lImu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia), hal. 194.



hanya berpusat terhadap santri yang telah memiliki kemampuan untuk
mengungkapkan pendapatnya, sehingga tidak adanya kesempatan bagi
santri yang lain untuk belajar berpendapat dan mengungkapkan isi
fikirannya.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengkaji dan meneliti
lebih dalam sejauh mana penerapan model pembelajaran problem-based
learning dapat membantu meningkatkan kemampuan pemahaman santri
terhadap kitab fikih. Sehingga dalam penelitian ini peneliti merumuskan
judul “Implementasi Model pembelajaran Problem-based Learning
dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih di Pondok Pesantren: Studi di

Pondok Pesantren An Nahl Jombang’.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
dirumuskanlah:
1. Bagaimana implementasi model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap Fikih
di Pondok Pesantren An Nahl Jombang?
2. Apa saja tantangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dalam

pembelajaran Fikih di Pondok Pesantren An Nahl Jombang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, berikut adalah

tujuan penelitian yang dapat diajukan:
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a. Untuk menganalisis implementasi model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan pemahaman santri
terhadap fikih di Pondok Pesantren An Nahl Jombang.

b. Untuk mengidentifikasi tantangan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi penerapan model Problem-Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran figih di Pondok Pesantren An Nahl Jombang.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dan
manfaat sebagai berikut:

a. Secara Teoritis

Penelitian ini dapat mengembangkan pemahaman lebih
lanjut mengenai hubungan antara model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) dengan penguasaan materi fikih, serta memberikan
gambaran tentang potensi model pembelajaran ini dalam
menciptakan suasana belajar yang berpusat pada siswa, yang
mendukung pengembangan potensi diri mereka secara maksimal.

b. Secara Praktis

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
dalam konteks pendidikan pesantren, khususnya di Pondok
Pesantren An Nahl Jombang. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran figih
di pesantren dengan metode yang lebih efektif, interaktif, dan

relevan dengan perkembangan zaman.
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D. Kajian Pustaka

Melalui kajian pustaka ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman

yang komprehensif mengenai literatur-literatur terkait yang telah ada

sebelumnya. Dengan demikian, dapat diketahui gap atau celah penelitian

yang masih perlu diisi. Selain itu, kajian pustaka ini juga bertujuan untuk

memastikan orisinalitas karya tulis dengan membandingkan temuan

penelitian dengan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Berikut

adalah literatur penelitian yang masih relevan dengan masalah yang diteliti:

1.

Penelitian oleh Nur Istigomah pada tahun 2023, penelitian ini dimuat
dalam skripsi yang berjudul “Wordwall Dalam Membangun Minat Fikih
Di Mi AL Fajar Pringsewu Lampung Tahun Ajran 2022/2023”, penelitian
ini menggunakan metode kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana wordwall mampu membangun minat
siswa dalam belajar Fikih dengan mendeskripsikan penggunaan
wordwall dan minat siswa dalam pembelajaran Fikih. Penelitian
dilakukan di Kelas V di Ml Al Fajar Pringsewu menggunakan
wawancara, pengamatan, dan dokumentasi untuk mengumpulkan
data, yang kemudian dianalisis. Ditemukan bahwa menggunakan
Wordwall dalam pelajaran Fikih meningkatkan minat siswa karena fitur-
fiturnya yang interaktif dan seperti permainan. Wordwall berfungsi
sebagai alat evaluasi yang menarik, memungkinkan guru untuk
menyajikan pertanyaan dengan cara yang menyenangkan tanpa perlu
kertas. Template interaktifnya, seperti labirin pengejaran, mencakup
visual dan suara yang menarik, membuat pembelajaran

menyenangkan dan membuat siswa tetap fokus dan terlibat. Faktor
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pendukung Dalam studi mengenai penggunaan Wordwall untuk
meningkatkan minat siswa dalam belajar Fikih yaitu, media yang
interaktif, variasi dalam metode pengajaran, dan lingkungan belajar
yang positif. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu, pembelajaran
monoton, fokus terganggu, dan pengaruh rekan. Adapun persamaan
penelitian ini dengan yang akan diteliti yakni sama-sama meneliti
mengenai meningkatkan pemahaman fikih. Selain itu penulis juga
menggunakan metode yang sama yaitu kualitatif.?®6 Perbedaannya
yaitu penelitian tersebut fokus penelitiannya pada metode wordwall,
sedangkan yang akan penulis teliti terfokus pada model pembelajaran
menggunakan problem-based learning.

2. Penelitian oleh Eko Nurwanto 2024, penelitian ini dimuat dalam skripsi
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Berbasis Pemanfaatan Media Flipbook Pada Materi Fikih
Pengurusan Jenazah Terhadap Self Efficacy Peserta Didik Kelas X
Man 3 Bantul” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
pengaruh model pembelajaran problem based learning berbasis
pemanfaatan media Flipbook pada materi Fikih pengurusan jenazah
terhadap self-efficacy peserta didik kelas X MAN 3 Bantul dibandingkan
dengan model pembelajaran  konvensional. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen dengan bentuk Pre-Experiment dengan bentuk one group

pretest-posttest design. Hasil penelitian ini adalah Terdapat pengaruh

26 Nur Istiqgomah (2023). “Wordwall Dalam Membangun Minat Fikih Di Mi Al Fajar Pringsewu
Lampung Tahun Ajran 2022/2023.” (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga).
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yang positif model pembelajaran problem based learning berbasis
pemanfaatan media Flipbook pada materi Fikih pengurusan jenazah
terhadap self-efficacy peserta didik kelas X MAN 3 Bantul. Proses
pembelajaran problem based learning berbasis pemanfaatan media
Flipbook pada materi Fikih Pengurusan Jenazah dilaksanakan
berdasarkan sintak yang sudah ditentukan dan menjadikan peserta
didik lebih percaya diri, berkembangnya keterampilan berpikir kritis,
dapat merasakan relevansi materi pelajaran di kehidupan sehari-hari,
dan mampu berkolaborasi dan komunikasi dalam kegiatan diskusi.?’
Adapun persamaan penelitian ini dengan yang akan diteliti yakni sama-
sama meneliti tentang rumpun PAI fikih dengan model pembelajaran
Problem Based Learning. Adapun perbedaannya penelitian tersebut
fokus penelitiannya pada metode wordwall, sedangkan yang akan
penulis teliti terfokus pada pemanfaatan media flip book dan hanya
mengulas tentang jenazah, sedangkan disini peneliti fokus
pembelajaran problem-based learning pada fikih secara umum.

3. Penelitian oleh Muhamad Yusron Ulul Albab “Implementasi Metode
Problem Based Learning dalam Mengembangkan Kemampuan
Berpikir Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Jakarta Tahun Ajaran 2021/2022”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang ditunjukan untuk mengetahui

bagaimana pengimplementasian metode problem based learning

27 Eko Nurwanto (2024). “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis
Pemanfaatan Media Flipbook Pada Materi Fikih Pengurusan Jenazah Terhadap Self
Efficacy Peserta Didik Kelas X Man 3 Bantul.” (Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga).
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dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
mata pelajaran Fikih kelas VIl di MTsN 3 Jakarta serta apa saja faktor
pendukung dan penghambat ketika mengimplementasikan model
problem based learning di MTsN 3 Jakarta Tahun Ajaran 2021/2022.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa guru Figih di MTsN 3 Jakarta telah berhasil
menerapkan metode Problem Based Learning (PBL) dengan cukup
baik. Siswa telah menunjukkan peningkatan dalam beberapa aspek
berpikir kritis, seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
menarik kesimpulan. Namun, implementasi PBL masih menghadapi
beberapa kendala, terutama keterbatasan waktu yang berdampak
pada kelengkapan tahapan pembelajaran. Selain itu, minat belajar
yang beragam serta kurangnya kepercayaan diri pada sebagian siswa
juga menjadi tantangan tersendiri. Faktor pendukung keberhasilan PBL
dalam penelitian ini adalah kemampuannya dalam memotivasi siswa,
mengembangkan kemampuan bernalar, dan adanya dukungan dari
guru. Faktor penghambat utama adalah keterbatasan waktu,
perbedaan kemampuan siswa, dan minat baca yang beragam.?®
Adapun persamaan penelitian ini dengan yang akan diteliti yakni sama-
sama meneliti tentang penggunaan pengajaran problem-based
learning dalam pembelajaran fikin. Adapun perbedaannya penelitian

tersebut fokus penelitiannya pada kemampuan berpikir kritis siswa dan

28 M. Yusron Ulul Allbab (2022). “Implementasi Metode Problem Based Learning Dalam
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fikih DI
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Jakarta Tahun ajaran 2021/2022” (Skripsi, FAKULTAS ILMU
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah).
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objek nya di siswa sekolah formal. Sedangkan disini peneliti terfokus
pada kemampuan memahami dan objeknya pada santri pondok
pesantren.

4. Penelitian oleh Syahril Romli, 2022, penelitian ini dimuat dalam
disertasi yang berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran Aktif
Melalui Metode Small Group Discussion Untuk Meningkatkan
Pemahaman Santri Pada Mata Pelajaran Kitab Fathul Mu’in Di Pondok
Pesantren Provinsi Riau”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk pengembangan aktif (active learning) dengan menggunakan
metode Small Group Discussion sebagai upaya meningkatkan
pemahaman santri dan santriwati tentang kitab fathul mu’in pada empat
Pondok Pesantren di Provinsi Riau yang dijadikan lokasi penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode Research And Development
(R&D) yang bersifat pengembangan produk yang telah ada dengan
Langkah analysis, design, development, implementation dan
evaluation. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan bila dibandingkan skor pre test dengan skor post test. Begitu
juga mengenai pemahaman santri dan santriwati pada mata pelajaran
kitab fathul mu’in lebih meningkat apabila dibandingkan skor pre test
dengan skor post test.?® Persamaan dengan penelitian ini yaitu
keduanya sama-sama bertujuan meningkatkan pemahaman santri

terhadap kitab fikih. Sedangkan perbedaannya terdapat pada jenis

29 Syahril Romli (2022). “Pengembangan Model Pembelajaran Aktif Melalui Metode Small
Group Discussion Untuk Meningkatkan Pemahaman Santri Pada Mata Pelajaran Kirab
Fathul Muin.” (Disertasi, Program Pasca Sarjan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Pekanbaru).
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tema metode yang digunakan juga jenis metode penelitiannya. Penulis
disertasi tersebut menggukan tema metode Small Group Discussion
sedangkan peneliti di sini menggunakan metode Problem Based
Learning. Juga peneliti disertasi tersebut menggunakan jenis penelitian
R&D sedangkan penulis menggunakan jenis penelitian tindakan kelas.
5. Penelitian oleh Kartika Nurul Janah, 2022. Penelitian ini dimuat dalam
skripsi yang berjudul “Pembentukan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui
Metode Halagah Pada Pembelajaran Fikih Di Pondok Pesantren Riset
Al-Khawarizmi Mijen Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode halagah dan bagaimana pembentukan kemampuan berpikir
kritis santri melalui metode halagah di Pondok Pesantren Al-
Khawarizmi Semarang. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
yang datanya diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi melalui triangulasi. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa sistem pelaksanaan kegiatan halagah di Pondok Pesantren Al-
Khawarizmi Semarang menggunakan tiga tahap (pembukaan, isi, dan
penutup). Serta pelaksaan metode tersebut memiliki peran dalam
pembentukan kemampuan berpikir kritis santri yang terlihat pada
beberapa karakter dan indikator yang dicapai oleh santri.3® Adapun
persamaan penelitian ini dengan yang akan diteliti yakni sama-sama
bertujuan untuk membentuk atau meningkatkan kemampuan dalam

pembelajaran fikih di lingkungan Pesantren. Adapun perbedaannya

30 Kartika Nurul Jannah (2022). “Pembentukan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Metode
Halagah Pada Pembelajaran Fikih Di Pondok Pesantren Riset Al-Khawarizmi Mijen
Semarang” (Skripsi, UIN Walisongo Semarang).
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yaitu penelitian tersebut fokus dalam membentuk berpikir kritis santri
dengan menggunakan metode halagah, sedangkan yang akan penulis
teliti terfokus pada peningkatan kemampuan memahami kitab Fikih
menggunakan metode Problem Based Learning.

6. Skripsi Faza, Nur Muhammad, 2023. Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dalam Pembelajaran
Figih di Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang. Penelitian ini
mengkaji penerapan dan dampak model PBL dalam pembelajaran Fikih
di Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi, dengan validitas data diperiksa melalui
triangulasi. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan
Huberman, yang melibatkan pengumpulan, reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL di
Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang diimplementasikan secara
praktis melalui metode "Syawir," sebuah praktik intelektual tradisional
di pesantren salaf. Proses ini diawali dengan penyusunan RPP yang
memilih masalah kontekstual, pembentukan kelompok kecil, dan
pemanfaatan sumber belajar yang relevan.?' Kesamaan penelitian ini
dengan yang diteliti menunjukan bahwa sama-sama menggunakan
model Problem Based Learning dalam menerapkan syawir, Adapun

perbedaanya terdapat pada metode penelitian dimana penelitian ini

31 Faza Nur Muhammad, “Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) dalam pembelajaran Figih di Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang.” (Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2023).
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berjenis penelitian lapangan (field research) peneliti menggunakan
metode PTK.

7. Wahyuningtyas Zahroh Chindy Putri, 2024. Implementasi Model
Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Negeri 1 Banyumas. Penelitian ini menganalisis implementasi model
PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran PAl di SMK Negeri 1 Banyumas. Studi ini menunjukkan
efektivitas PBL melalui empat indikator berpikir kritis. Objek penelitian
adalah implementasi model PBL untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran PAl. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data meliputi
observasi non-partisipan, = wawancara  semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model PBL dalam
pembelajaran PAI dilakukan melalui empat tahapan: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan-tahapan ini
telah disesuaikan dengan sintaks PBL dan terbukti meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, yang terlihat dari kemampuan mereka
dalam merumuskan masalah, mengungkapkan pendapat, melakukan
evaluasi, memberikan alternatif, dan memberikan solusi.3? Kersamaan
penelitian disini sama-sama menggunakan model Problem Based

Learning dalam penerapan pembelajaran. Sedangkan perbedaanya,

32 Wahyuningtyas, Zahroh Chindy Putri, “Implementasi Model Problem Based Learning (PBL)
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMK Negeri 1 Banyumas.” (Skripsi, UIN SAIZU, 2024).
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Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan
fokus utamanya pada kemampuan berpikir kritis dalam PAIl secara
umum, bukan spesifik fikih di pesantren. Skripsi Anda berlokasi di
pondok pesantren dan fokus pada kemampuan memahami fikih.

Soelikah, Nikmatus, 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa
Kelas VII Mata Pelajaran Fikih Di MTs Raudlotut Tholabah Kolak Tahun
Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini menginvestigasi pengaruh model
PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIl pada mata
pelajaran Fikih di MTs Raudlotut Tholabah Kolak. Latar belakang
penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam
mata pelajaran Fikih, yang diatributkan pada model pembelajaran
konvensional yang didominasi ceramah, menyebabkan kurangnya
penguasaan konsep, kebosanan, dan kepasifan siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksperimen. Teknik pengumpulan data meliputi tes (untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis pada materi salat jama’ dan gashar) dan
kuesioner. Hasil penelitian ini dapat dilihat dari Hasil post-test
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen (yang
menggunakan PBL) lebih tinggi (13.5833) dibandingkan kelas kontrol
(10.7692). Analisis uji Mann Whitney U menghasilkan nilai signifikansi
0.000 (lebih kecil dari 0.05), yang menunjukkan adanya pengaruh

positif yang signifikan dari model PBL terhadap kemampuan berpikir
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kritis siswa.3® Kesamaan penelitian ini sama-sama menggunakan
model Problem Based Learning dalam pembelajaran fikih. Sedangkan
Perbedaannya terdapat pada jenis penelitian dan Teknik pengumpulan
data.

Primadoniati, Anna, 2020. Pengaruh Metode Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam. Penelitian eksperimen ini menguji pengaruh positif
penggunaan metode PBL terhadap hasil belajar PAl siswa kelas VIl
SMPN 2 Ulaweng. Studi ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
(PBL) memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen
dengan desain quasi-experimental design bentuk nonequivalent control
group design. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, kuesioner,
dan tes. Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistika
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar kelompok eksperimen (PBL) adalah 81,82 (kategori sangat
tinggi), sedangkan kelompok kontrol adalah 74,42 (kategori tinggi).
Hasil evaluasi kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol, yang menunjukkan adanya pengaruh positif dari
metode PBL terhadap hasil belajar PAI siswa.?** Pembaharuan dalam
skripsi ini adalah metode penelitian yang menggunakan eksperimen

kuantitatif di SMP dan fokus pada hasil belajar PAl secara umum

33 Soelikah Nikmatus, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas VIl Mata Pelajaran Fikih Di MTs Raudlotut Tholabah
Kolak Tahun Pelajaran 2023/2024” (Skripsi, IAIN Kediri, 2024).

34 Anna Primadoniati, “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam” (Skripsi, Universitas Islam Ahmad Dahlan,

2020).
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10.

sedangkan penelitian penulis menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) kualitatif dengan berlokasi di pondok pesantren, dan fokus pada
kemampuan memahami fikih secara spesifik.

The Implementation of Multicultural Islamic Religious Education Model
at Darul Muhajirin Praya High School, 2022. Penelitian ini bertujuan
untuk mengimplementasikan pendidikan agama Islam berbasis
multikultural di Darul Muhajirin Praya High School memberikan
gambaran penting mengenai pengintegrasian nilai-nilai multikultural
dalam kurikulum dan proses belajar mengajar. Model pembelajaran
yang diimplementasikan mengedepankan Problem Based Learning
(PBL) sebagai metode utama, yang memungkinkan siswa aktif dalam
berdiskusi, mencari solusi, dan membuka ruang dialog antar
perbedaan, termasuk perbedaan fikih dan pemahaman agama.
Kurikulum yang digunakan mengandung nilai-nilai seperti toleransi,
inklusivitas, moderasi, dan penghargaan terhadap perbedaan yang
menjadi esensi dalam membangun masyarakat yang harmonis dan
pluralistik. Hubungan dengan penelitian penulis terletak pada
penggunaan metode PBL sebagai upaya meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa, khususnya di bidang fikih. Penelitian Darul
Muhajirin menegaskan efektivitas PBL dalam konteks pendidikan
agama Islam yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, namun juga
pengembangan sikap toleran dan penghargaan pada perbedaan, yang
dapat menjadi inspirasi model pembelajaran di Pondok Pesantren.
Pembaharuan penelitian penulis bisa terletak pada fokus spesifik

peningkatan kemampuan memahami fikih sebagai cabang ilmu agama
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yang sangat penting dalam praktek kehidupan sehari-hari umat Islam,
dengan pendekatan PBL yang sudah terbukti efektif dalam konteks

multikultural.35

35 Hamdan, Nashuddin, dan Adi Fadli, “The Implementation of Multicultural Islamic Religious
Education Model at Darul Muhajirin Praya High School,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 19, no. 1
(2022).
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) secara efektif
meningkatkan kemampuan santri dalam memahami fikih di Pondok
Pesantren An Nahl Jombang. Hal ini bisa dilihat dari proses mengajar
guru yang baik serta dapat meningkatkan nilai santri pada setiap
siklusnya. Berdasarkan hasil observasi, nilai rata-rata partisipasi
peserta didik pada siklus | adalah 72,2 dan nilai rata-rata tes sebesar
72 dengan kategori cukup meningkat, pada siklus Il nilai rata-rata
partisipasi mencapai 88,88 dan nilai rata-rata tes memperoleh rata-rata
82 dengan kategori meningkat, dan pada siklus Il nilai rata-rata
partisipasi mencapai 94,4 dan nilai tes memperoleh rata-rata 93
dengan kategori sangat meningkat.

Dalam proses pembelajaran ini terdapat tantangan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi penerapan model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran Fikih di Pondok Pesantren An
Nahl Jombang. Tantangan yang dihadapi dalam penerapan metode ini
yaitu referensi yang sukar dipahami, keterbatasan waktu diskusi dan
belum terbiasanya keberanian berargumen dan memunculkan ide
kritis. Adapun faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi
berjalannya penerapan PBL tersebut yaitu banyaknya studi kasus
yang relevan, dukungan dari pihak pesantren, penilaian yang holistik

dan partisipasi santri.

B. Saran

Bagi pihak Pondok Pesantren An Nahl Jombang dan guru
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Dalam penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) sudah baik. Hendaknya dipertahankan dan ditingkatkan agar
para santri lebih mudah dalam memahami fikih. Serta diharapkan
untuk membekali metode-metode membaca kitab fikih klasik (kitab
kuning) supaya santri tidak kesulitan dalam mencari referensi di kitab-
kitab fikih klasik terkait.

Bagi pihak Pondok Pesantren An Nahl Jombang

Diharapkan pihak pondok pesantren mengadakan pelatihan
lebih lanjut dalam penerapan model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) untuk para guru dan menyediakan sumber referensi
yang mudah dipahami untuk santri.

Bagi Santri

Bagi siswa, hendaknya siswa dapat dibiasakan dalam
memberikan pendapat atau komentar atau bertanya dalam diskusi
pada saat proses pembelajaran, sehingga siswa dapat
mengembangkan keberanian dan kemampuan berpikir kritis dalam
belajar.

Bagi Peneliti

Penelitian ini memiliki durasi yang relatif singkat, sehingga tidak
dapat mengamati dampak PBL terhadap pemahaman fikih santri
dalam jangka waktu yang lebih panjang dan berkelanjutan. Selain itu,
keterbatasan jarak memengaruhi frekuensi interaksi langsung dan
observasi yang mendalam, sehingga ada beberapa dinamika kelas
yang tidak dapat diamati secara maksimal. Oleh karena itu, disarankan
kepada peneliti selanjutnya untuk mengalokasikan waktu yang sesuai
dan melakukan penelitian berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk

mengamati keberlanjutan dampak PBL terhadap kemampuan

104



memahami fikih santri dalam periode waktu yang lebih lama, seperti
satu semester atau satu tahun ajaran penuh. Selain itu untuk penelitian
berikutnya, penting bagi peneliti untuk lebih cermat dalam memilih
subjek penelitian yang kompeten, sekaligus mengoptimalkan
penggunaan dana, waktu, dan tenaga. Pendekatan ini diharapkan
dapat meningkatkan validitas studi, serta memberikan fondasi yang
kuat untuk pengembangan penelitian di masa depan, memungkinkan
juga untuk meneliti dari segi penerapan model pembelajaran maupun
eksplorasi objek penelitian baru lainnya.
Penulisan penelitian tidak luput dari banyaknya kekurangan, hal tersebut
diharapkan untuk peneliti setelahnya untuk menyempurnakannya serta
tulisan ini bisa berfungsi sebagai referensi komprehensif terkait tipologi dan
metodologi penelitian tindakan kelas. Selain itu, tulisan ini juga dapat
dimanfaatkan sebagai basis data untuk pengembangan penelitian lanjutan
mengenai implementasi strategi Problem-Based Learning (PBL) dalam

upaya meningkatkan mutu pembelajaran.
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